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 Abstract This study aims to determine the effect of mobile banking, internet 

banking and sms banking on the financial performance of Islamic 

banking in Indonesia. The type of research used in this research is 

descriptive research with a qualitative approach. The population in this 

study are all financial reports published by Islamic banks that have used 

mobile banking, internet banking and sms banking, namely BRI Syariah, 

BNI Syariah, Syariah Mandiri, BCA Syariah, Bukopin Syariah and BJB 

Syariah and have reported their financial statements with a period of 

2015-2020. The results showed that mobile banking, internet banking 

and sms banking had a significant effect on the financial performance of 

Islamic banks in Indonesia 

Keywords Mobile Banking, Internet Banking, SMS Banking and Financial 

Performance 

 
 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah merambah ke berbagai 

sektor dalam setiap aspek kehidupan saat ini, salah satunya yang paling fenomenal adalah 

pemanfaatan informasi yang diterapkan pada sektor jasa keuangan berbasis teknologi tentunya 

akan menganggu pasar keuangan tradisonal (Navaretti et.,al 2018; Nicoletti et al 2017). 

Menurut Crismastianto (2017), fintech adalah sebuah inovasi sektor keuangan yang terkait 

dengan teknologi modern. Aneka ragam pengembangan pemain fintech, pengakuan dan 

potensi regulasi komunitas yang lebih luas dengan akses keuangan, itu mungkin idenya adalah 

strategi yang menggabungkan perbankan syaraiah fintech. Karena kemudahannya, teknologi 

dapat juga membawa menjadi ancaman bagi sektor perbankan, khususnya perbankan syariah, 

dimana bank menyediakan cadangan dalam proses pinjam meminjam.  

Penilaian terhadap kinerja bank sangat penting dilakukan karena menyangkut 

lepentingan banyak aspek. Hal tersebut dikarenakan bank mempunyai peran penting sebagai 

lembaga keuangan yang mengelola dana nasabah yang berhubungan langsung dengan 

masyarakat umum dalam proses operasionalnya, sehingga diperlukan menjaga kesehatan bank 

untuk menjaga kepercayaan masyarakat kepada perbankan. Dalam balanced scorecard 

terhadap empat perspektif yang digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan. Empat 

persepektif tersebut adalah keuangan, pelanggan, bisnis internal, serta inovasi dan 

pembelajaran. 
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Tujuan dari penelitian yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui sampai sejauh mana 

pengaruh Fintech terhadap kinerja keuangan perbankan syariah di Indonesia. Beberapa 

penelitian terdahulu telah melakukan penelitian terhadap fintech pada kinerja keuangan 

perbankan syariah di Indonesia dengan menggunakan rasio keuangan yang berbeda-beda serta 

tahun laporan keuangam yang berbeda- beda. Seperti penelitian yang Yulia Prastika (2019), 

menemukan bahwa layanan fintech dapat meningkatkan profitabilitas perbankan syariah serta 

memudahkan masyarakat dalam menteknologi tentunya akan gakses perbankan syariah. 

 

II. LANDASAN TEORI 

Financial Technology 

Fintech adalah istilah yang sangat populer dengan berbagai defenisi yang   saat ini tidak ada

 kesepakatan (Schueffel, 2017 ; Thakor, 2020). Fintech didefinisikan dalam arti sempit sebagai 

penggunaan teknologi untuk memecahkan masalah keuangan (Arner et al., 2015). Juga 

didefinisikan sebagai penggunaan  penerapan teknologi digital untuk memecahkan masalah 

intermediasi keuangan (Aaron et al., 2017). Fintech secara luas didefiniskan sebagai inovasi 

teknologi keuangan yang menghasilkan model bisnis, aplikasi, proses, atau produk baru dengan 

efek material yang terkait dengan lembaga keuangan dan penyediaan jasa keuangan (FBS, 

2017). 

 

Perbankan Syariah 

Perbankan syariah telah berkembang pesat dalam beberapa dekade terakhir. Bank- bank islam 

memainkan peran utama di negara-negara yang didominasi muslim, tetapi mereka juga 

beroperasi di beberapa negara eropa seperti Inggris, Prancis, Luksemburg dan Afrika Selatan 

meskipun negara-negara tersebut memiliki populasi muslim yang relatif rendah (Hussain dan 

Turk-Ariss 2015). Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 Pasal 1, perbankan 

syraiah adalah segala sesuatu entang bank syariah dan unit usaha syariah, termasuk lembaga 

usah, serta cara dan proses dalam menjalankan kegiatan usahanya. Bank syariah adalah bank 

yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah. Aturan syariah dijelaskan dalam 

UU 10 Tahun 1998, yaitu aturan syariah adalah aturan perjanjian bedsarkan hukum islam 

antara bank dengan pihak lain untuk tujuan menyimpan dana dan atau menbiayai usaha atau 

kegiatan lain yang diatur dalam hukum syariah. Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah, 

prinsip agi hasil (mudharabah), pembiayaan berdasarkan prinsip pentertaan modal 

(musyarakah), prinsip jual beli barang dengan keuntungan (Muharabahah), dan pembiayaan 

barang modal berdasarkan prinsip syariah. 

 

Rasio Keuangan 

Menurut Kasmir (2014), analisis rasio keuangan adalah kegiatan membandingkan angka- 

angka dalam laporan keuangan. Perbandinagan dapat dilakukan antara satu laporan keuangan, 

atau unsur-unsur yang ada antar laporan keuangan . Selain itu, angka-angka yang akan 

dibandingkan dapat berupa angka-angka yang akan dibandingkan dapat berupa angka- angka 

dalam satu periode atau lebih. Sedangkan pengertian analisis indikator keuangan menurut 

Irham (2012) adalah alat indikator untuk mengetahui kondisi keuangan suatu perusahaan. 

Investor jangka panjang pendek dan kemampuan perusahaan untuk membayar dividen yang 

sesuai. Informasi ini diperolehbila diperlukan dari hasil analisis rasio keuangan. 
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III. METODE PENELITIAN  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif adalah 

metode filosofi posivisme. Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder 

merupakan data yang diperoleh dari resgister dan majalah berupa laporan keuangan, publikasi 

perusahaan, laporan pemerintah. Sedangkan penyajian datanya dilakukan dengan analisis 

statistik (Sugiyono,2017). Penelitain ini untuk menguji pengaruh mobile banking, internet 

banking dan sms banking terhadap kinerja keuangan perbankan syariah di Indonesia. Menurut 

(Sugiyono, 2017)menyimpulkan bahwasanya sample ialah ukuran dan karakteristik 

populasi, jika populasi yang dimiliki besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari segala 

sesuatu yang ada dalam populasi tersebut, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 

waktu, peneliti dapat menggunakan sample yang diperoleh dari populasi tersebut. Kesimpulan 

yang dipelajari dari sample akan ditetapkan pada populasi oleh karena itu, sample yang diambil 

dari populasi harus benar-benar representatif. Sample yang dijadikan objek dalam penelitian 

ini yaitu bank umum syariah yang telah menggunakan layanan fintech seperti mobile banking, 

internet banking dan sms banking yang telah mempublikasikan laporan keuangan dari waktu 

ke waktu penelitian selama periode 2015-2020.  

Menurut Sugiyono (2017), populasi adalah bidang yang digeneralisasikan, yaitu terdiri 

dari objek atau subjek dengan kualitas dan karateristik ditunjuk oleh peneliti untuk penelitian 

dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan 

keuangan yang dikeluarkan oleh Bank Syariah yang sudah menggunakan financial technology 

yaitu Bank BNI Syariah, Bank BRI Syariah, Bank Syariah Mandiri, Bank BCA Syariah, Bank 

Syariah Bukopin dan Bank BJB Syariah periode 2015-2020. Teknik ini bertujuan untuk 

mendapatkan sampel yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. Maka sampel dalam penelitian 

ini adalah Bank BRI Syariah, Bank BNI Syariah, Bank Syariah Mandiri, Bank BCA Syariah, 

Bank Bukopin Syariah dan Bank BJB Syariah periode 2015-2020 yang sudah di publIkasikan. 

Dalam melaksanakan penelitian penulis melakukan telaah literatur dengan merujuk pada 

dokumen yang relevan dengan topik penelitian. Berbagai informasi diperoleh untuk 

mengungkap isu dan menyusun konsep yang akan digunakan. Kegiatan ini meruapakan awal 

dari keseluruhan penelitian yang dilakukan. Teori ini diperoleh dari buku, jurnal maupun 

skripsi. Metode ini digunakan untuk mempelajari dan memahami literatur-literatur yang 

berkaitan dengan penelitian ini. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah hasil nilai residual yang telah dihasilkan 

terdistribusi secara normal atau tidak, maka dapat dilakukan dengan uji statistik non-parametrik 

kolmogorov- smirnov. Pada metode pengujian normal jika nilai signifikan lebih besar dari 5%, 

maka menunjukkan distribusi normal. Berdasarkan hasil analisis data menggunakan metode 

kolmogorov- Smornov test didapatkan hasil signifikan dan uji normalitas pengaruh variabel 

x1, x2, dan x3 terhadap variabel y sebesar 0,200. Diaman hasil tersebut lebih besar dari 0,05 

sehingga dapat disimpulkan penelitian terdistribusi normal. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Dalam melakukan suatu penelitian uji heteroskedastisitas sangat penting digunakan, sehingga 

pada penelitian ini menggunakan uji Glejser untuk mengetahui apakah terjadi 

heteroskedastisitas dalam penelitian ini, dengan mengahasilakan output dari porgram SPSS 

v23. Hasil pengujian heteroskedastisitas menunjukkan bahwa tidak ada satupun variabel 
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independen yang signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen nilai Absolut. 

Hal ini terlihat dari probabilitas signifikannya diatas 5%. Jadi dapat disimpulakn model regresi 

tidak mengandung adanya heteroskedastisitas. Berdasarkan uji yang dilakukan 

heteroskedastisitas menyimpulkan bahwa variabel X1 (mobile banking) angka signifikannya 

senilai 0,353 > 0,05, sedangkan X2 (internet banking) dengan nilai signifikan sebesar 0,344 > 

0,05 dan X3 (sms banking) dengan nilai signifikan sebesar 0,352 > 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan dari keseluruhan variabel tidak terjadi heretoskedastisitas. 

 

Uji Multikolinearitas 

Dalam melakukan uji multikolinearitas didalam penelitian ialah untuk mengetahui apakah 

terdapat korelasi yang tinggi antar variabel idependen didalam uji regresi yang digunakan. 

Serta untuk mengetahui terdapat atau tidak multikolinearitas didalam uji regresi yang dilakukan 

dengan melihat dari nilai tolerance berlawan dan Variance Iflancy Faktor (VIF). Jika nilai VIF 

kurang dari 10,00 dan nilai tolerance lebih dari 0,10 maka dapat disimpulkan bawha regresi 

yang digunakan bebas dari multikolinearitas. Berdasarkan uji yang dilakukan dengan 

menggunakan spss v23 variabel X1(mobile banking) dengan nilai tolerance sebesar 0,997 > 

0,10 dan nilai VIF 1,003 < 10,0, variabel X2(internet banking) dengan nilai tolerance sebesar 

0,997 > 0,10 dan nilai VIF 1,003 < 10,00 dan variabel X3(sms banking) dengan nilai tolerance 

sebesar 0,997 > 0,10 dan nilai VIF 1,003 < 10,0, sehingga dapat disimpulkan pada penelitian 

ini tidak terjadi multikolinearitas. 

 

Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan agar mendapati apakah terdapat korelasi antara kesalahan 

penganggu suatu observasi dengan pengganggu yang lain. Dengan demikian, model regresi 

yang baik adalah yang tidak terjadi autokorelasi dengan melihat nilai Durbin Watson. 

Berdasarkan uji regresi hasil dari Durbin Watson menunjukkan 1,530 dengan jumlah observasi 

(N) sebanyak 108. Sehingga dapat dilihat nilai DL dan DU pada tabel Durbin Watson dengan 

nilai DL 1,6297, nilai DU 1,7437, nilai 4-DL 23703 dan nilai 4-DU 2,2563. Berdasarkan hasil 

uji autokorelasi durbin watson menghasilkan nilai DW ≥ nilai DU dan nilai DW ≤ 4-DU yaitu 

sebesar 1,530, maka dapat disimpulkan H0 diterima yang artinya tidak terdapat gejala 

autokorelasi pada data yang digunakan untuk penelitian. 

 

UJI HIPOTESIS Uji T (Partsial) 

Dalam melakukan uji t ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah variabel independen yang 

digunakan mempunyai pengaruh secara partial terhadap variabel dependenya. Hasil t diatas 

dapat diketahui hasil uji hipotesis secara partial, yaitu : 

Pengaruh mobile banking terhadap kinerja keuangan pada perbankan syariah di 

Indonesia Variabel mobile banking(X1) memiliki nilai signifikansi 0,566 < α 0,05 dapat 

disimpulkan H01 di tolak dan Ha1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa mobile banking 

berpengaruh signifikan secara partial terhadap kinerja keuangan perusahaan pada perbankan 

syariah di Indonesia. 

Pengaruh internet banking terhadap kinerja keuangan pada perbankan syariah di 

Indonesia Variabel internet banking(X2) memiliki nilai signifikan 0,469 < α 0,05 dapat 

disimpulakan H02 ditolak dan Ha2 diterima, hal ini menunjukkan bahwa internet banking 

berpengaruh signifikan secara partial terhadap kinerja keuangan perusahaan pada bank syariah 

di Indonesia. 
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Pengaruh sms banking terhadap kinerja keuangan pada perbankan syariah di Indonesia 

Variabel sms banking(X3) memiliki nilai signifikansi 0,404 < α 0,05 dapat disimpulkan H03 

di tolak dan Ha3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa sms banking berpengaruh signifikan 

secara partial terhadap kinerja keuangan perusahaan pada perbankan syariah di Indonesia. 

 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan 

bahwa Mobile banking berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan syariah 

di Indonesia. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat signifikan hubugan 

antara moble banking terhadap kinerja keuangan maka akan semakin positif pula kinerja 

keuangan perbankan syariah di Indonesia. Internet banking berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan perbankan syariah di Indonesia. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin 

tinggi tingkat signifikan hubungan antara internet banking terhadap kinerja keuangan maka 

akan semakin positif pula kinerja keuangan perbankan syariah di Indonesia.Sms banking 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan syariah di Indonesia. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat signifikan hubungan sms banking terhadap 

kinerja keuangan perbankan syariah di Indonesia. 
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